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“Berangan-anganlah sesukamu dan janganlah sekali-kali kamu
katakan itu mustahil, karena dengan istighfar serta keyakinan
akan menjadikan sesuatu yang mustahil menjadi mudah”

“Jangan pernah melihat kebelakang karena didalamnya ada
masa lalu yang melukaimu dan jangan pernah melihat kedepan
karena didalamnya ada masa depan yang membuatmu risau
tetapi lihatlah keatas karena disana ada Allah yang senantiasa
membantumu”
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ABSTRAK

Meidi Sintia, 2018, Analisis Buku Ajar Bahasa Arab untuk Kelas VIII Mts
Terbitan Tiga Serangkai.

Pembimbing satu: Drs. Jumhur, MA, Pembimbing dua: Dra. Enok Rohayati,
M.Pd.1

Kata Kunci: Analisis Isi, Buku Ajar

Buku ajar yang telah diterbitkan oleh Tiga Serangkai tahun 2017 tentunya
masih perlu dipertanyakan apakah buku yang telah diterbitkan sudah sesuai atau
belum dengan kurikulum 2013 dan apakah buku yang diterbitkan berkualitas baik.
Oleh karena itu, kegiatan menganalisis buku ajar sangat penting untuk dilakukan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “1. Bagaimana kesesuaian
uraian materi buku ajar Fasih Berbahasa Arab untuk kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah terbitan Tiga Serangkai dengan Kl dan KD dalam Kurikulum 2013?,
2. Bagaimana keakuratan materi buku ajar Fasih Berbahasa Arab untuk kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah terbitan Tiga Serangkai?, 3. Bagaimana kelengkapan
materi pendukung pembelajaran buku ajar Fasih Berbahasa Arab untuk kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah terbitan Tiga Serangkai?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami apakah materi
buku ajar bahasa Arab untuk kelas VIII di Mts Terbitan Tiga Serangkai
memenuhi syarat karakteristik buku ajar yang baik. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan, menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengambil
latar belakang buku ajar Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII di Mts
Terbitan Tiga Serangkai. Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
sumber data pertama buku ajar Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII, dan
sumber data kedua adalah didapatkan dari sumber data lainnya. Metode
Pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi yaitu peneliti berusaha menganalisis isi materi buku
ajar dengan konsep dan teori dari segi kelayakan isi materi, kemudian diuraikan
dan dijabarkan..

Hasil penelitian menunjukan bahwa buku ajar bahasa Arab untuk kelas
VIl di Mts Terbitan Tiga Serangkai sebagai berikut: pertama, bahwa buku ajar
Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII sesuai dengan Kl dan KD dalam
kurikulum 2013sebagai sumber belajar untuk siswa, akan tetapi buku ini terkesan
terlalu luas dengan perkembangan bahasa siswa kelas VIII yang pada dasarnya
masih tahap pemula dalam mempelajari bahasa Arab. Kedua, bahwa keakuratan
materi buku ajar Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII sudah akurat sesuai
dengan kriteria keakuratan materi. Ketiga, bahwa materi pendukung pembelajaran
buku ajar Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas V111 telah lengkap.
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Bahan ajar merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
sebuah pembelajaran. Tanpa bahan ajar yang memadai sulit diwujudkan proses
pembelajaran yang mengarah kepada tercapainya hasil belajar yang optimal.
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.t
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' Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, ( Jogjakarta: Diva
Press, 2012), him.17



Proses pembelajaran selama ini menggunakan bahan ajar, seperti buku ajar
dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Hal ini diperkuat dengan penjelasan seorang
ahli yang menyatakan, “Belum ada satu negara pun di dunia ini yang

meninggalkan buku dalam proses pembelaj aran”.?
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Buku ajar tersusun atas beberapa komponen tertentu. Buku ajar terdiri atas
lima komponen, yaitu judul, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, latihan, serta penilaian.® Selain itu, isi kandungannya juga harus
mengacu kepada kompetensi dasar yang telah ditetapkan berdasarkan
kurikulum yang berlaku. Meskipun buku ajar ditulis dan disusun oleh tim ahli,
belum tentu buku ajar tersebut baik dan benar dari segi struktur maupun isinya.
Sungguhpun pada umumnya berasal dari dunia pendidikan, belum banyak
penulis buku ajar yang mengetahui unsur-unsur yang perlu ada dan harus
diperhatikan dalam penulisan buku ajar. Selain itu, dalam proses penerbitan,
editor penerbit juga kurang cermat menyunting buku itu dari aspek isi, bahasa,
ilustrasi dan desain dengan sudut pandang buku ajar sebagai sumber belajar.*
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? B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 2

* Opcit, him. 172

* Opcit, him. 3
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Menurut BSNP buku ajar yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur

kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan,

dan kelayakan kegrafikaan.” Salah satu unsur yang harus diperhatikan, yaitu

kelayakan isi. Isi menyangkut materi yang ada dalam buku ajar sehingga sangat

wajar apabila unsur kelayakan isi merupakan unsur utama untuk menentukan

kualitas buku.

> Masnur Muslich, Textbook Writing, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 291
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Dari sudut pandang kebijakan pendidikan, diungkapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa
buku ajar termasuk ke dalam sarana pendidikan yang perlu diatur standar
mutunya. Sebagaimana juga standar mutu pendidikan lainnya, yaitu standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Buku teks pelajaran yang
digunakan di sekolah-sekolah harus memiliki kebenaran isi, penyajian yang
sistematis, penggunaan bahasa dan keterbacaan yang baik, dan grafika yang
fungsional. Kelayakan ini ditentukan oleh penilaian yang dilakukan Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan berdasarkan Peraturan

Menteri.
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Sejak tahun 1998, terjadi perubahan kebijakan pemerintah dalam bidang
buku sekolah. Kalau sebelumnya buku pelajaran pokok atau buku teks
pelajaran disusun, diterbitkan, dan disalurkan oleh Pemerintah sampai ke
sekolah, mulai tahun 1998 buku yang dipakai sebagai buku teks pelajaran
dipilih dari terbitan swasta. Akan tetapi, ternyata penilaian yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional, yang sejak tahun 2005 dilaksanakan
melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), tidak pernah
menghasilkan buku terbitan swasta yang terpilih tanpa perbaikan dan
penyempurnaan®. Keresahan problematika buku teks diatas bertolak belakang
dengan ketentuan baru, yakni adanya peraturan menteri pendidikan nasional
nomor 11 tahun 2005 tentang pentingnya buku teks pelajaran bagi peserta
didik. Sehubungan dengan peranan buku teks yang sangat penting guna
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah. Oleh karena itu buku teks
pelajaran sebagai sumber informasi bagi peserta didik haruslah memiliki

kualitas yang baik, yang memenubhi kriteria standar tertentu.

® B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

him. ¥
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Saat ini, buku teks pelajaran masih sangat beragam kualitasnya.sudah ada
upaya pemerintah untuk menyediakan buku teks pelajaran yang bermutu. Salah
satunya adalah penilaian buku teks pelajaran yang dilakukan oleh pusat
perbukuan Depdiknas. Penilaian dilakukan terhadap buku buku-buku teks
pelajaran yang beredar, dan dipakai sekolah-sekolah saat ini. Disamping itu,
pada saat ini , masih banyak buku teks pelajaran yang belum dinilai dan
memerlukan penilaian agar memenuhi standar yang ditetapkan, sesuai dengan
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 dan peraturan menteri nhomor 22
dan 23 tahun 2006. Kriteria buku yang baik menurut permen tersebut adalah
buku yang dapat dipakai, baik dari segi isi maupun fisik buku, dalam kurun
waktu paling sedikit lima tahun. Kurun waktu lima tahun dimaksudkan untuk
mengakomodasi perubahan-perubahan yang bermakna dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pertimbangan dari segi ekonomi bagi
pengguna.’ Begitupun buku ajar yang telah diterbitkan oleh Tiga Serangkai
Tahun 2017 tentunya masih perlu dipertanyakan. Apakah buku yang telah
diterbitkan sudah sesuai atau belum dengan kurikulum 2013. Selain itu, apakah
buku yang telah diterbitkan berkualitas baik. Oleh karena itu, kegiatan
menganalisis buku ajar sangat penting untuk dilakukan. Banyaknya masukan
dari masyarakat termasuk guru dan siswa serta adanya berbagai penelitian

diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki atau merevisi buku ajar.
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" http://scholar.google.com/scholar?hl=in  Muljono dalam buletin BSNP,2007:15.
(Diakses 11 mei 2018)
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® http://eprints.ums.ac.id/44310/. (diakses 23 mei 2018)



Melihat berbagai permasalahan tersebut, maka penelitian terhadap buku
teks pelajaran bahasa arab sangat penting untuk dilakukan. Buku teks terbitan
tiga serangkai merupakan salah satu buku teks yang digunakan oleh sekolah,
khususnya di MTsN 2 Palembang. Peneliti tertarik untuk menjadikan buku teks
terbitan tiga serangkai tahun 2017 sebagai bahan atau objek penelitian. Fokus
masalah penelitian ini, yaitu kelayakan isi materi buku teks pelajaran bahasa
arab terbitan tiga serangkai ini sesuai dengan instrumen yang telah ditetapkan
oleh BSNP dalam buku masnur muslich, meliputi (1) kesesuaian uraian materi
dengan Kl dan KD dalam kurikulum 2013, (2) keakuratan materi, (3)
kelengkapan materi pendukung pembelajaran.
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Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa ( karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab

musabab, duduk perkara, dan sebagainya).'°
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Sumber belajar adalah segala apa daya, lingkungan, pengalaman yang bisa
mendatangkan manfaat atau mendukung dan menunjang individu untuk

berubah ke arah yang lebih positif, dinamis, atau menuju perkembangan, dapat

disebut sebagai sumber belajar .**
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Dalam dunia pendidikan, buku merupakan dari bagian kelangsungan
pendidikan. Buku sebagai bahan ajar didefinisikan sebagai buku yang berisi

suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk

tertulis.*?
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'° Tim Penyusun Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
1988).
: 1 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.186.
12 Diknas, Pedoman Umum Pemilihan dan Pemanfaatan Bahan Ajar (Jakarta: Ditjen
Dikdasmenum, 2004).



Buku ajar dalam istilah Bahasa Arab diterjemahkan dengan al-kitab al-
ta’limi. Bahan ajar Bahasa Arab juga secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi bahan ajar cetak dan non cetak. Yang termasuk bahan ajar Bahasa
Arab cetak adalah buku ajar Bahasa Arab, lembar kerja siswa (LKS) Bahasa
Arab, dll. Sedangkan jenis bahan ajar Bahasa Arab non cetak adalah video,

slide, dan lain-lainnya.*®
desdall g e lall dadadl Sk (3 Bl dacdadl Sl it S LS
A Jos s ¢ gl Bl ST p Al aslh e slge a5
& Al g aellall Badadl S plal O e 3 E ¢ Rl (adian)
Lapss ¢ Ay ¢ paedl

Dalam hal kelayakan isi, ada tiga indikator yang harus diperhatikan dalam
pengembangan buku ajar bahasa Arab agar memenuhi kriteria buku ajar yang
baik yaitu, kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum pelajaran yang
bersangkutan, keakuratan materi, dan materi pendukung pembelajaran.
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13 Abdul Hamid, etal., Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi, dan Media, (Malang: UIN Malang Press, 2008) , him.90



Kurikulum 2013 merupakan implementasi dari UU no. 32 tahun 2013.
Kurikulum 2013 ini merupakan kelanjutan dan penyempurna dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Akan tetapi lebih mengacu pada kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada pasal 35,** di mana kompetensi
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah

disepakati.
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¥ UU Repuplik Indonesia tentang SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, (Bandung:

Fermana,2006), h. 83
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Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian literatur atau
bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan (library research), yakni
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitiannya. Tegasnya riset perpustakaan membatasi kegiatannya hanya pada

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.*®
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Bahan-bahan atau sumber kepustakaan tersebut akan peneliti gunakan
untuk menganalisis isi buku ajar bahasa Arab Fasih Berbahasa Arab untuk
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah terbitan Tiga Serangkai dengan Kl dan KD
dalam Kurikulum 2013. Adapun jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 1-2.



memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.*®
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19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hIm.6



Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada

subjek sebagai sumber informasi yang dicari.*
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.?* Sumber ini digunakan

untuk melengkapi isi serta interpretasi dari sumber data primer.
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20 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91
2L Ibid.
% bid.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi
yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan,
yaitu berupa sumber-sumber dari beberapa literatur yang sesuai dengan objek
penelitian.?® Dokumen ini bisa berupa dokumen publik (seperti koran, makalah,
laporan kantor) ataupun dokumen privat (seperti buku harian, diary, surat e-

mail).?*
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, Cet.2, 1998), him. 236

#John W. Cresswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Edisi ketiga, Cetakan 1V, 2014), him. 270.
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Peneliti menganalisis data menggunakan analisis isi (content analysis).
Analisis isi merupakan sembarang teknik penelitian yang ditujukan untuk
membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada

f.25

pesan-pesan secara sistematis dan objektif.”> Buku ajar ini, peneliti melakukan

analisa yang dengan menggunakan pedoman analisis isi. Pedoman analisis isi

yang dipaparkan oleh Masnur Muslich.
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2 stefan Titscher, dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, terj. Gazali, dkk, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 97
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Sumber belajar adalah segala apa daya, lingkungan, pengalaman yang bisa
mendatangkan manfaat atau mendukung dan menunjang individu untuk
berubah ke arah yang lebih positif, dinamis, atau menuju perkembangan, dapat

disebut sebagai sumber belajar.?®
sl ol E O Se dpamlly dizdly ol g Les B JS el jalal
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Secara sederhana, sumber belajar dapat dikatakan sebagai sesuatu yang
dapat dipergunakan untuk mendukung dan memudahkan terjadinya proses
belajar. Peserta didik secara aktif mencari dan berinteraksi dengan sumber
belajar, baik berupa buku, majalah, maupun kegiatan yang dapat dijadikan
sumber belajar, sehingga kegiatan belajar dapat dilakukan secara individual
tidak harus dihadiri oleh guru.

% Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.186.
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Dengan peranan sumber-sumber belajar memungkinkan individu berubah
dari tidak tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil
menjadi terampil, dan menjadikan individu dapat membedakan mana yang baik
dan tidak baik, mana yang terpuji dan mana yang tidak terpuji dan seterusnya.”’
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Adapun fasilitas dan sumber belajar memiliki kegunaan sebagai berikut:

a) Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses
pembelajaran yang akan ditempuh.

b) Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah operasional untuk
menelusuri secara lebih teliti menuju pada pembentukkan kompetensi secara
tuntas.

c) Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan
dengan kompetensi dasar yang akan dikembangkan.

d) Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan kompetensi dasar yang sedang
dikembangkan dengan kompetensi dasar lainnya.

e) Menginformasikan sejumlah penemuan baru dengan mata pelajaran tertentu.

f) Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbul, sebagai konsekuensi logis
dalam pengembangan kompetensi dasar yang menuntut adanya kemampuan
pemecahan dari peserta didik yang sedang belajar.?
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%8 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 51-52
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Berdasarkan bentuknya, sumber belajar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

a) Tempat atau lingkungan alam sekitar di sini adalah di mana saja seseorang bisa
melakukan proses belajar atau perubahan tingkah laku, maka tempat tersebut
dapat dikategorikan sebagai tempat belajar. Sebagai contohnya, perpustakaan,
museum, dll.

b) Benda adalah segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah
laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber
belajar. Contohnya, situs, candi, dll.

c¢) Orang adalah siapa saja yang memiliki keahlian dan kemampuan tertentu di
mana peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar. Contohnya, guru, ahli geologi, dll.

d) Buku adalah segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta
didik dapat dikelompokkan sebagai sumber belajar. Contohnya, buku
pelajaran, buku teks, kamus, dll.

e) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi contohnya adalah peristiwa kerusuhan,
peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya yang guru dapat menjadikan peristiwa

atau fakta itu sebagai sumber belajar.?

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2015), him. 34-35.
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Adanya berbagai bentuk sumber belajar seperti yang disebutkan di atas,
jika dimanfaatkan dengan baik dan benar, maka akan menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat, seperti membantu proses jalannya belajar sehingga
memungkinkan peserta didik belajar secara individual.
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Dalam dunia pendidikan, buku merupakan dari bagian kelangsungan
pendidikan. Buku sebagai bahan ajar didefinisikan sebagai buku yang berisi
suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk
tertulis.®* Buku ajar dalam istilah Bahasa Arab diterjemahkan dengan al-kitab
al-ta’limi. Bahan ajar Bahasa Arab juga secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak dan non cetak. Yang termasuk bahan
ajar Bahasa Arab cetak adalah buku ajar Bahasa Arab, lembar kerja siswa
(LKS) Bahasa Arab, dll. Sedangkan jenis bahan ajar Bahasa Arab non cetak
adalah video, slide, dan lain-lainnya.*
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3! Diknas, Pedoman Umum Pemilihan dan Pemanfaatan Bahan Ajar (Jakarta: Ditjen
Dikdasmenum, 2004).

%2 Abdul Hamid, etal., Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi, dan Media, (Malang: UIN Malang Press, 2008) , him.90
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Buku pelajaran atau buku teks yaitu buku yang berisi uraian bahan tentang
mata pelajaran atau bidang studi tertentu, orientasi pembelajaran, dan
perkembangan siswa untuk diasimulasikan. Buku ini dipakai sebagai sarana
belajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.** Buku teks pelajaran adalah
buku yang berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar
yang tertuang dalam kurikulum , di mana buku tersebut digunakan oleh peserta
didik untuk belajar.®*
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%3 Masnur Muslich, Teks Book Writing,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 24
% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA

Press, 2015), him. 168



Selain itu, dalam permendiknas nomor 2 tahun 2008 pasal 1 menyatakan
bahwa “ buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan akhlak mulia
dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan
kepekaan dan kemampuan estesis, peningkatan kemampuan kinestetis dan

kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan”.35
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Secara khusus buku teks pelajaran dibedakan menjadi dua macam, yaitu
buku teks utama dan buku teks pelengkap. Buku teks utama berisi bahan-bahan
pelajaran suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku pokok bagi peserta
didik dan pendidik. Sedangkan buku teks pelengkap adalah buku yang sifatnya
membantu atau merupakan tambahan bagi buku teks utama serta digunakan
oleh pendidik dan peserta didik.*

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Pasal
1(3) tentang buku teks.
% Opcit
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Dapat kita pahami bahwa buku ajar utama berisi informasi atau topik
utama yang ingin disampaikan kepada siswa atau harus dikuasai siswa.
Umumnya bahan ajar utama berbentuk bahan ajar cetak. Sedangkan buku ajar
pelengkap dapat berupa informasi atau topik tambahan yang terintegrasi
dengan bahan ajar utama, atau informasi atau topik pengayaan wawasan siswa.
Biasanya buku ajar pelengkap terdiri dari bahan pendukung cetak (materi
pengayaan, bacaan, jadwal, silabus), bahan pendukung non cetak (kaset,CD,
VCD).

sy ol Slglan Ao (554 i) B, lll QLS O g 01 LS

3LD At Aardad) SI6H Legas i O g deals o W) ) Ll e
Slaghan 065 01 S8 thl QUSI O o (3 K o —aeadadll 51l
s IS o laghan of ¢ i) Il o lSs ili) e of 2aSS

oSS Slegdas e adlge Byl oSl daslal) skl 055 Lo osley L D)



daslll slellg ¢ ((orlyd) C‘@'”Uj ¢ ool Jeddly ¢ el dly ¢ el 3lss)

(Wl Ylge azal) o3y ¢ Lsl i)y asgdell 6

Dari beberapa paparan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku
teks adalah buku yang berisi uraian tentang mata pelajaran tertentu, yang
disusun secara sistematis oleh pakar bidang berdasarkan kurikulum tertentu,
dan telah diseleksi berdasarkan kurikulum tertentu, dan telah diseleksi
berdasarkan tujuan pembelajaran serta dilengkapi dengan sarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah

sehingga menunjang suatu program pengajaran.
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Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran berfungsi sebagai
pedoman manual bagi siswa dalam belajar dan bagi guru dalam membelajarkan
siswa untuk bidang studi atau mata pelajaran tertentu. Pedoman belajar bagi

siswa berarti siswa menggunakannya sebagai acuan utama dalam:
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1. Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum kegiatan belajar
di kelas

2. Berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas

3. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan

4. Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif.
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Bagi guru, buku teks pelajaran dipergunakan sebagai acuan dalam:
1. Membuat desain pembelajaran
2. Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain
3. Mengembangkan bahan belajar yang konstektual
4. Memberikan tugas, dan

5. Menyusun bahan evaluasi.*’

% B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
him. 21
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Materi berarti benda, barang, segala sesuatu yang tampak, sesuatu yang
menjadi bahan (untuk disajikan, dipikirkan, dibicarakan, dilarang, dsb).*
Sedangkan materi dalam pembelajaran bahasa Arab biasa disebut dengan

“bahan ajar Bahasa Arab” yaitu Al-mawad Ad-Dirasiyyah atau al-mawad al-

limiyyah.**
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“ Tim penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 997

! Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudloc, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia , cet VIII,
(Jakarta: Multi Karya Grafika, 1998) him. 1578
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Ada beberapa faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam menyusun
materi pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing, yaitu:
1. Kesesuaian materi pembelajaran dengan usia perkembangan peserta didik
2. Kesesuaian materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
3. Kesesuaian materi pembelajaran dengan konteks sosial peserta didik
4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik

5. Sistematika penyusunan materi pembelajaran.*®
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3 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Kencana, 2017), him.
96-105
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Dalam hal kelayakan isi, ada tiga indikator yang harus diperhatikan dalam
pengembangan buku ajar bahasa Arab agar memenuhi Kkriteria buku ajar yang
baik yaitu, kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum pelajaran yang
bersangkutan, keakuratan materi, dan materi pendukung pembelajaran.
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1) Kesesuaian Uraian Materi dengan Kl dan KD
Indikator kesesuaian uraian materi dengan Kl dan KD, diarahkan pada hal-
hal berikut.
a. Kelengkapan Materi
Materi yang disajikan dalam buku teks minimal memuat semua materi pokok
bahasan dalam aspek ruang lingkup yang mendukung tercapainya Kl dan KD

yang telah dirumuskan dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan.
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b. Keluasan Materi
Penyajian konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh-contoh, dan pelatihan
yang terdapat dalam buku teks sesuai dengan kebutuhan materi pokok yang
mendukung tercapainya Kl dan KD. Materi (termasuk contoh dan latihan)
dalam buku teks menjabarkan substansi minimal (fakta, konsep, prinsip, dan
teori) yang terkandung dalam Kl dan KD.
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c. Kedalaman Materi

Materi yang terdapat dalam buku teks memuat penjelasan terkait dengan
konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan agar siswa dapat
mengenali gagasan atau ide, mengidentifikasi gagasan, menjelaskan ciri suatu
konsep atau gagasan, dapat mendefinisikan, menyusun formula/rumus/aturan
, mengonstruski pengetahuan baru, dan menerapkan pengetahuan sesuai
dengan Kl dan KD yang telah dirumuskan. Uraian materinya harus sesuai
dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang dituntut KI dan KD.
Tingkat kesulitan dan kerumitan materi disesuaikan dengan tingkat

perkembangan kognitif siswa.
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2. Keakuaratan Materi

Indikator keakuratan materi diarahkan pada sasaran berikut.
a. Akurasi Konsep dan Defenisi
Materi dalam buku teks harus disajikan secara akurat untuk menghindari

miskonsepsi yang dilakukan siswa. Konsep dan defenisi harus dirumuskan

dengan tepat untuk mendukung tercapainya Kl dan KD.
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b. Akurasi Prinsip
Prinsip merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk menyusun suatu
teori. Prinsip-prinsip yang tersaji dalam buku teks perlu dirumuskan secara

akurat agar tidak menimbulkan multi-tafsir bagi siswa.
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c. Akurasi Prosedur
Prosedur merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
suatu sasaran tertentu. Prosedur harus dirumuskan secara akurat sehingga

siswa melakukan kekeliruan secara sistematis.
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d. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi
Konsep, prinsip, prosedur, atau rumus harus diperjelas oleh contoh, fakta dan
ilustrasi yang disajikan secara akurat. Dengan cara demikian siswa tidak

hanya memahami suatu pengetahuan secara verbalistis
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e. Akurasi soal
Penguasaan siswa atas konsep atau prinsip harus dibangun oleh soal-soal

yang disajikan secara akurat.
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3. Materi Pendukung Pembelajaran
Indikator materi pendukung pembelajaran diarahkan pada hal-hal berikut:
a. Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan
Fitur (termasuk uraian, contoh, dan latihan) mencerminkan peristiwa atau
kondisi terkini. Keterkinian ini terlihat pada sumber atau rujukan yang
digunakan. Pada umumnya, rujukan yang layak digunakan dalam buku teks

maksimal menggunakan rujukan lima tahun terakhir.
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b. Penalaran
Penalaran ini berperan pada saat siswa harus membuat kesimpulan. Oleh
karena itu, materi dalam buku teks perlu memuat uraian, contoh, tugas,
pertanyaan, atau soal latihan yang mendorong siswa untuk secara runtut
membuat kesimpulan yang sahih (valid). Materi dapat pula memuat soal-soal
terbuka , yaitu soal-soal yang menuntut siswa untuk memberikan jawaban

atau strategi penyelesaian yang bervariasi.
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Komunikasi (write and talk)

Materi dalam buku teks hendaknya memuat contoh atau latihan untuk
mengkomunikasikan gagasan, baik secara tertulis maupun lisan, untuk
memperjelas keadaan atau masalah yang sedang dipelajari atau dihadapi.
Komunikasi tertulis dapat disampaikan dalam berbagai bentuk seperti simbol,
tabel, diagram, atau media lain, komunikasi lisan dapat dilakukan secara

individu, berpasangan atau kelompok
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d. Kemenarikan Materi

Materi dalam buku teks hendaknya memuat uraian, strategi, gambar, foto,
sketsa, cerita sejarah, contoh, atau soal-soal menarik yang dapat menimbulkan
minat siswa untuk mengkaji lebih jauh. Apabila siswa tertarik terhadap materi

yang dipelajari, ia akan terangsang untuk mempelajarinya lebih jauh
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e. Mendorong Mencari Informasi Lebih Jauh
Materi dalam buku teks hendaknya memuat tugas-tugas yang mendorong
siswa untuk memperoleh informasi lebih lanjut dari berbagai sumber lain

seperti internet, buku, artikel, dsb.**
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Landasan utama yang perlu diperhatikan dalam penulisan buku teks adalah
landasan kurikulum. Itu berarti bahwa setiap penulisan buku teks harus
memahami dan menguasai teori yang terkait dengan bidang keilmuan atau
bidang studi yang ditulisnya. Dengan demikian, penulis buku teks bahasa Arab
misalnya, harus memahami dan menguasai materi yang terkait dalam bidang
studi bahasa Arab.

* Masnur Muslich, Teks Book Writing,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 299
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d. Kurikulum 2013
1. Definisi Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan implementasi dari UU no. 32 tahun 2013.
Kurikulum 2013 ini merupakan kelanjutan dan penyempurna dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Akan tetapi lebih mengacu pada kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada pasal 35,* di mana kompetensi
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari uji publik kurikulum 2013 yang
diharapkan dapat menjaring pendapat dan masukan dari masyarakat secara
positif. Perubahan kurikulum ini merupakan akibat dari perkembangan
masyarakat, sehingga kurikulum bersifat dinamis dalam mengikuti

perkembangan dan tantangan zaman.*

* UU Repuplik Indonesia tentang SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, (Bandung:

Fermana,2006), h. 83

*® Syarwan Ahmad, “Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan Instruksional

Kepala Sekolah”, Jurnal Pencerahan [Online], Vol. 8, No. 2, 2014, h. 99.( diakses 20 maret 2018)
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2. Tujuan Kurikulum 2013

Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan juga diterjemahkan dalam
bentuk rencana pembangunan pemerintah. Tuntutan tersebut harus
diterjemahkan pula menjadi tujuan setiap jenjang pendidikan, lembaga
pendidikan, dan tujuan kurikulum.*  Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif dan inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

bernegara, dan peradaban dunia.*®
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47 Arfah Ibrahim, “Tujuan Pendidikan dalam Aspek Kurikulum Indonesia”, Islamic
Studies Journal [Online], Vol. 2, No. 1, 2014, h. 186. (diakses 10 maret 2018)

*8 Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia, Implementasi Kurikulum 2013 di
Madrasah, (KEMENAG RI, 2014), h. 4.



3. Penyusunan Kurikulum 2013

1. Landasan yuridis yaitu dari PP 32 tahun 2013 tentang perubahan atas PP nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

2. Landasan psikologis, terdapat dua cabang ilmu psikologis yang berkaitan erat
dalam proses pengembangan kurikulum, yaitu psikologi perkembangan dan
psikologi belajar. Psikologi perkembangan merupakan ilmu yang mempelajari
tentang perilaku individu berkenaan dengan perkembangannya. Sedangkan
psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu
dalam konteks belajar.

3. Landasan konseptual, kurikulum dan pendidikan merupakan dua konsep yang
harus dipahami terlebih dahulu, seperti manusia sejak lahir telah mempunyai
potensi dasar, usaha agar mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara
optimal, potensi tersebut agar dapat dikembangkan sehingga mampu
bertanggung jawab dalam potensi yang dimiliki dengan berpedoman kepada
hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang mempunyai beberapa karakter
yang tertanam dalam dirinya selain kompetensi.

4. Landasan filosofis, dapat membantu segala hal yang berhubungan dengan
kurikulum yang didasarkan kepada bagaimana sekolah dan kelas diorganisir.
Pentingnya filsafat dapat menentukan keputusan-keputusan dalam sebuah
kurikulum  seperti: merumuskan tujuan pendidikan, menyeleksi dan

mengorganisasikan pengetahuan.*®

* Mistar, “Implementasi Kurikulum 2013 Konsep Dasar dalam Proses Pembelajaran di
Madrasah”, www.sumut.kemenag.go.id, diakses tanggal 9 maret 2018. Lihat juga Lampiran Surat
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 117 tahun 2014 tentang Implementasi
Kurikulum 2013 di Madrasah, h. 4-5
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4. Prinsip-prinsip Kurikulum 2013

1. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu;

2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka

sumber;

3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan

pendekatan ilmiah;

4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;

5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; mata pelajaran dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi komponen sistem terpadu;

6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran
dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

7. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskill) dan
keterampilan mental (softskill);

8. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan siswa
sebagai pembelajar sepanjang hayat;

9. Pembelajaran yang menerapkan nilainilai dengan memberi keteladanan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan
mengembangkan kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran (tut wuri
handayani);

10. Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah dan di masyarakat;

11. Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas;

12. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran;

13. Pengakuan atas perbedaan individu dan latar belakang budaya bangsa.*

* Dokumen Kurikulum 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia , h.8-10
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Menurut peneliti pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengenal serta memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, informasi bisa serasal dari mana saja dan
siapa saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru. Dan pendekatan

ilmiah itu terbagi ke dalam lima langkah, yaitu:
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a. Mengamati

Mengamati yaitu kegiatan peserta didik diperoleh untuk memperoleh
dunia nyata melalui berbagai alat indera penglihatan, pembau, pendengar,
pengecap dan peraba. Proses mengamati dapat dilakukan melalui kegiatan
observasi lingkungan, menonton video, mengamati gambar, membaca tabel
dan grafik data, menganalisis peta, membaca buku, mendengar radio,
menyimak cerita, dan berselancar mencari informasi yang ada di media masa

atau jejaring internet.
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b. Menanya

Yaitu kegiatan peserta didik untuk menyatakan secara eksplisit dan rasional

apa yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek,

peristiwa, suatu proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, peserta didik

mengajukan pertanyaan kepada guru, nara sumber, atau kepada peserta didik

lainnya. Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisan. Bentuk

pertanyaan dapat berupa meminta informasi, konfirmasi, menyamakan

pendapat, atau bersifat hipotetif.
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c. Mengeksperimen

Kegiatan berupa mengumpulkan data melalui kegiatan observasi, wawancara
atau uji coba di laboratorium. Kegiatan mengumpulkan dapat dilakukan
dengan cara membaca buku, mengumpulkan data sekunder, observasi
lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara, menyebarkan kuesioner, dan
lain-lain. Data yang diperolen memiliki sifat yang dapat dianalisis dan

disimpulkan.
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d. Mengasosiasi

Kegiatan peserta didik untuk mengkritisi, menilai, membandingkan,
interpretasi data, atau mengajukan pendapatnya berdasarkan data hasil
penelitian. Secara khusus, arti mengasosiasi dapat diartikan dengan proses
membandingkan antara data yang telah diperolehnya dengan teori yang telah
diketahuinya sehingga dapat ditarik kesimpulan atau ditemukannya prinsip
dan konsep penting. Kegiatan mengasosiasi dapat berupa membuat kategori,
menentukan hubungan antar data/kategori, dan menyimpulkan dari hasil
analisis data. Penemuan prinsip dan konsep penting diharapkan dapat
menambah skema kognitif peserta didik, memperluas pengalaman dan

wawasan pengetahuannya.
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e. Mengkomunikasikan
Kegiatan peserta didik untuk menyampaikan hasil temuannya di hadapan
orang lain. Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilakukan secara lisan
maupun tulisan yang dapat dibantu oleh perangkat Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Artinya, peserta didik dapat menyampaikan dalam forum diskusi

kelas atau diunggah (upload) di internet.>

> Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.125-126
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Bentuk kegiatan dari lima langkah di atas telah diberi petunjuk oleh
pemerintah yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 81A tahun 2013

tentang implementasi kurikulum bagian pedoman umum pembelajaran.
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5. Bahasa Arab dalam Kurikulum 2013

Bidang studi bahasa arab dari segi keselarasan materi pada kurikulum
2013 berisi Kompetensi Inti untuk pelajaran bahasa Arab. Konpetensi Inti
bahan kajian terdiri dari empat, yaitu:

KI-1 : menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 : menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
( toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya



KI-3 : memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI-4 : mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori.
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran bahasa
arab bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam
bahasa tersebut, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Memanfaatkan
bahasa arab untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran islam dan mengembangkan pemahaman tentang saling

keterkaitan antara bahasa dan budaya.>
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Sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ditetapkan
pemerintah, mata pelajaran bahasa arab juga terdiri dari empat kompetensi
yang harus dicapai oleh setiap siswa dalam pembelajaran. Empat kompetensi
tersebut meliputi, keterampilan dalam berbahasa, yaitu membaca (giraah),
menulis (kitabah), menyimak/mendengarkan (istima’) dan berbicara (kalam).

Keempat komponen keterampilan tersebut dirangkai dalam satu tema sehingga

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik.>®
Rl aelo¥) Sl OB ¢ Blolazntly 1Sl dewlaYl 3:LSW Libgg
J# 3 deols [S7LeRE2 O 2 @) A V) lolanVI Loyl ol )l
¢ (3el3) el ) ¢ Samdl (3 Shlelly ¢ eliST )T e ay e
DL o ) OIS aadly (b)) plenaly ¢ (@) S
edazeld 2l i) ol3 Sl o LW Aotk a3 dnastd
slel (3 A g wlise B Sl ¢ sl s 608 lan Loy
Basdag 1)yl QLS e clizl J=l e ae PSvREty
Jeall maldl ol (3 8s )l 2l 3 UST 5 adal1 3 LSl e Lo

Lol SlsL ey skl dbsg

>3 Darsono dan Ibrahim, Fasih Berbahasa Arab, (Solo: Tiga serangkai, 2017), him.i
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apa Perlu Menggunakan Buku Fasih Berbahasa Arab?

an tentang limu

wlat pendukung untuk mempelajari dan memah
nuat penje

Arab untuk madrasah tsanay

ynakan buku-buku asli
Tahun 2013

Buku Fasih Berbahasa

petensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum
kalam

yaitu istiméa‘ (mendengar)
jan mufradét dan

empat komponen pokok
Dilengkapi juga der

srdivi ata
setiap babnya

dan kitabah (menulis)

wrakter dalam
ang mudah dipahami dan disesuaikan dengan
bidangnya, menjadikan buku ini

ku ini t
membaca)
an pendidikan

Jintegrasi
nggunaan bahasa )
penulis yang berpengalaman di
figunakan sebagal sarana belajar
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Buku ajar harus memenuhi beberapa kriteria tertentu dan salah satu
kriteria penting yang dapat digunakan untuk melihat mutu buku ajar adalah
kesesuaiannya dengan kurikulum. Sudah sewajarnya materi-materi pada buku
ajar harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Apabila buku ajar yang
digunakan siswa tidak sesuai dengan kurikulum, kompetensi yang diharapkan

akan sulit tercapai.™
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*Mulyadi Eko Purnomo, Pengembangan Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Berdasarkan
Pendekatan Kontekstual. Forum Kependidikan, 26 (1), 35-55, 2006. HIm.36



Buku ajar berkaitan erat dengan kurikulum yang berlaku. Buku ajar yang
baik haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Indikator
penilaian kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD memiliki empat butir
penilaian yaitu kelengkapan materi, keluasan materi, kedalaman materi, dan
pemilihan tema. Setiap butir dinilai dan dijelaskan pada setiap bab. Persentase
penskoran buku ajar ini memperoleh skor yang berbeda pada setiap indikator

dan butirnya.>®
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> Tarigan, H.G. & Tarigan, D, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia. (Bandung:
Angkasa, 1993). HIm. 21



Al 3 LSY) 5 a1 3eiST e 851 Loy BacDle £ 8500

LS e Y By AL Wl eyl O s 3 Sl WLSS

TA o3 Bl Bl s @ wade B 2l 5L 5 2 daY) LS
Bl S Jo gt il OIS s @ medll U)LYy Y A
Wby oladl ogb e 3bi slilly agall 2l oo 3 2wl Y) 3 yd
S ohasll a by a1 8 liSly 2l 5 USU) L anigdl 50 oolask
zeed O an 250 meslhl Bt g (OB a0 s

RV



a3l JLaSTh €Y 5y500

S8 i) ey i aly W el ST M 3 B e
o e 3 8l azile il 5 g a3 Sl Al 1S
eV Sl i o) B3l migy Slelrly (o3ley (s paedl

XU P DRNSEN R VA JECS B O PG ST WA AV

G asld el Yy oW 3 el 5Ll aa V) s LSy gad



Aslsll 5 5Ll Slen 5 SIS Blen 5 plosu ) Blen 5 D3l Blen g
Sler 5 Sl les dag @) Bpall 3 Laay e WY OU 3

-

U3 nky AlyEl g e Slen g DS Blen g gLzl

sl (Gis €Y 8y50



SUSI OV ey e Ges Al gl O e (3 85U ddee

sl SHLM pygie ao aleall n aieg Sl p LS o0 ) )l
Gl e 2 B3l eisd) ALY Sty 2V LS L4 e
(s mag Al 5 LiSdly BV B USIY gk el iy ablaly

O ekl lislss & LS Yy R &9 sl oa el Canall Slge 50
.Q\;bﬂ\
s szl W3y L Aesdle Wl me 4l OIS e (3 gl LYl
AL 2kl olshadl 2wl 3Tl alaY1 S UST OlazaY ¢ g2l
Aleall s 1) OB sedy U3y Lgas AWl el Chogly L)

sy elaY)



@hag ¢ 33U ST @l ¢ a V) O s ol pts ) sl

3 SN e L) (o)l ZacDle il pige § 9000 lly a3l Gasy (33U
ST B5le OF s Mg Y VY Al bl (3 dn L LSl Y
wad O3 G Sl s ey pald) Cial) ) 8L et eyl

e Wﬁ‘ aalll dagHls She S 0 (,Ju:l) )J\.\a.«.{ N5 PPN W)

YT 3 ale Y 5Ll adal 5Ll



Pl Caall Bl Ay el | cwyid) SSTH B3 oy BB

G o e kg
gues .L;»JJJ.\ oSl G oW pld s sug ol o) g sl @iy LS
el Al WL b Al L sl LS e sl ass
Jisola By iy nl g psgie B> gl plana¥ S by aalilal

Al By R sl psu Jly Alzally (sladly Bl sl Y B

S 3 W L)t OUSII s (3 (g psghe B3 s
Mo Cipniy pagdo OF U] 13 slgs B ol ¢ Jguad daw L il 4] 1ol
SUISy 2l e (3 et BY ¢ By ammn Bl Jo oyl OIS
o) Jo
F Al blaal i 335 el QLS s (3 fosls 83 s
OUSI b WBla s (3 1l OF ) 25 slee Exe ol ¢ Jgeab dze L2
S e sy O ot @) Al Lol cBglly g 32 ga sl

S laze ¢ 313N LoVl ey ¢ ddgll s 92 Iyl



(ol B3 £.7 9 £.0 350



lzaly o 335 Leald )l OLST) Ls (3 el V) 885 e s
a3 8ol Slel Y O L o5 slgs B ol ¢ Jgeab B L s )
Gk oo Vb ¢ Loy Lea e dlaiag ( Jrdll dmly gs"'“J"\'U o)
bz Sty oo @) el Y
S s (3 Eeeosdl psully dlzeVly ¢ @kl ¢ B e s
e e B ol ¢ Jgaad B L s ] Ialaal 288 Ul me oyl
F eyl OUSU Ms Jo Bmosd) pon g ¢ by ¢ a1 01 )

@-pj’j‘ sololl LE.'QJ

G| oy Mg alia¥ly ¢ 3GAy ¢ BA e €LV B0



s Al slawly o 385 sl QLS s (3 alSadd 85 e s
OWGNUURNC.N [P+ P U4 DR URST R 0. % SN UR ENR RVRS JUT S N W

NESSM T Cl.tj By, 4ol Ll & e colS”

Al 65 ¢ A 8)52



¢ Caladly Uil 33 (gl ¢ el QLS s (3 o) il ] Dozl

¢ Aol agw Mg o WVl ¢ LA Bog ¢ o>V Aag ¢ Lol B>
el Bl L b eyl OSSO My AL 385,
G oslisnl g Ul Caogl) by sdpis By ws g W ke )

TSNP 5342 st ) bzl dwylll (oSl i ol 55

gl Wl mad poptedl CUST Ledadl Slgdl el JlsST) 2
S U s el il

Losy &) lll s 50 ) oliall e s Badadl Sl oes LS

Al Bl pead oyl oSl s st sl L il it

AleaVly ¢ prlie whion o b Slaned (il s ok ol Cral

o e Al (Sl RSl VLYl ¢ (k) glally ol Vs

cleglall

*® Masnur Muslich, Teks Book Writing,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 291



posl o) LS s (3 by ¢ alsVly ¢ Sl sl g
s 0 L 523 lse aw o ¢ Jsaab G e ils ] alaal i )
I S 3 epledl ¢ diaVly ¢ BlogVl) Sl e ¢ 58 oS

Lokl ol wal )

JL slaal 2Ll Wl me oyl OUSI s (3 (il il e g

¢ Blogl foomd CSI O U] 5 e B2 o) ¢ Jgead Bze WU RSl
OF Jo ol s g AKEl el s ¢ digdly ¢ plebly ¢ alzeVly
Aomgliin) Aal) e Siab ¢ (Flo) o i) Y fosdl ol e 055

Y

ALl W e oyl CLSI e (3 (@Sly 2L VLY g
O DS s OF ] 5 slge B o ¢ Jgad B W 0 ] sl
NP VAN P HE [ T I Ny W LV S | U WE



(@ISl 1Sy VLY £.9 §y50

J bt B plaad pie oy me ppthl OLS) e (3 bk 2
Jeond 07 LS 1 O ] 5 slse 4 o ¢ Jguab e L 0l
JStally ¢ alzVly ¢ aadlly ¢ jpally ¢ Spally ¢ emsiially ¢ Caosl

Al e gk OO plazal 5 01 - Ssy Loagh o 3 plazadl) 5,

Q) slaal ST Wl e lashall e e Jo el s gl s

o leS ) O e O ) 55 Slgs B T ¢ Jaad Bz S



(Uddm\ &'Jla oF C)Lejl:i‘ B o ) L}'Lp c.,J}UZS\ C>e.~1~5 L.;j\ (L@.L\

Ll o As e dsgast

b Ol g ¢ ol el O (3 ol s ] sl

o Ay (Il B VLl ¢ (glaidl) shally arllly calaeYly
S O (g g L iedadl 3l ves JLSYI Js5e o Slaghall e il
Crodl ) ie (il by sy ) Gaall i all a3l e oyl
ot I bl Gyl CSU s Slsge ol o sjlisnl 4 (s

' BSNP 3545
O s LBl 3 ool sl gl (ged Auls s ] Il
JhaaS o S Osadsitag pdd) Ol e 38 gl i) LS
e Aty bhab ol gaoge (3 G O 1 3 5l g2 p e
Blo| O Gl g AL g sl A IS plesn ) (s i

Ohles IS el me bl S8 me ol e ) Al Al el

*"ibid



il ) dpwlol Aol o LS i ) (oS i e Wl

ot e S g sl el isnall U Jsend) e gnall dile

g4 Jendll 5 Al Jeldlly adad) aledl iyl aled) caslld) e alen] O e

i) o) Wggd Ay dlag adad) Aol ol delodll aday L aedl pls
S e s

AL LS e O e (3 2 Radadl B3ls 0 Bale §yg0 Ll

@ W e "1l e Olsmy oI ol (3 @il Gy SV Ldl
teli3g cehml o $5if Elis ol
aom bl s in L) A aaned g "aelld)” Olgins sl B3le s
A e Al i g b g L) S E b
Bl L5 g "3y o) 2ol e Olsm plazay) BL Sla Lo

Nl \.@.:A\JS v\.sﬁy\-d\ C«.;’.\.Jj C_,.'éjjb el oF i)l

Sl Al Al T3 g "3y o) ALl " e Olgm 3L S5e s



Mo (3 el slos xa e Sl e (S LS S5l s s
5 OO Ll 5 plaxa¥l Lk 5 A les glas gm Jad
U3 oMl o—t i Olyadl el Y i e 04K 565 5N

gl

) z.;u\f@wg\ ¢ sl sal) jiggj,&b\ wﬁ:jucwﬂu A

Lsﬁjf‘“ s (\.&.x:ﬁu\d g:,éjj\

s "a)ll) (3 Lty e Olgim SO oy ll) (3 @il oy (oW i) Y
eIy cslpr) s seif Sl sda (3 83U

rd

£

I A mazas g " a3 Laeg " Olsm lapal) Bale dls

TS I S NSt SN WL Y C R PN PPN U Ey
RCIIEYIN

I COAN] \,25 SN - WYRIL Q3 s " 55 Olgmy t\.«.:.‘.e'}!\ asbe Ml Lo

L"'gx.), ”aM)J\.L‘ L} L‘-:-:‘ji ”Q'; d\jﬂw s 9 d‘))’ o )\};-\ aale Slla a

AR lo e (W‘ EMSRWAE



sel Al Ll T am " dwydl) (3 Ly " o Olsams 35131 85Le Sllaa L

s

-

Mo (3 egpll) ol oo Sl e (ST LS Bale dls L
5 OO Gl 5 gl Sk 5 S les gl gm Jad
U3 erlenl o—t s lyadl sl dne e O 5613 5Ll

gl

“-’Jﬁmu;gs“wsj‘ cwbﬁ\jfggﬂ\%ﬁ;&cwﬂu 2
ANCAURPRSCE
a5 "l 3 Lzag "o Olgias SO )l (3 @il By (W Ladd) LY

telI3g cslpr) s seif Sl oda (3 85U

A deddl meas o el @ L " Ol olnpall B5L dls A

o b g b ) SO 8 el el sl i
ol Al

I CAN \J.EJ % GO | 3 Lisg " o5 Olewy &LA-\MY‘ sl Sla Lo



o) @ ey 8 Olgim jgaaiey dlaas (u ledd b Sl o
Sl A T s " ) 3 Lt " e Olgae 36l B3le Sla s

s

-

Mo 3 gyl sl e Sl e ST LS Bale dls L
5 OO Bl 5 plaxa¥l Lk 5 AL les gl gn Jad
U3 erlenl o—t s lyadl sl dne e O 5613 5Ll

Mgl 1

okl o a g @) aeldll ol ol ST e Gy s L

Voog il Gl el g e ged eVl lad) 1) Ol g



W) el "0gesl ) e Olgm JOUI eyl (3 @il oy (il Jadll Lo
:GJJ\SJ 4;-\}2—\ gL Lﬁj:; Eo-ls ol L}

£

lsjie Al A mezd gn " Ol )l T Ol wlsjdld Bale Al
R o SR WL ISR S BIUPEENT
adl) 3l L5 gm " 05l " e Olsm plezal Bsle dla o
M el 3 dondldl ey 3glly 2ol s
dddl gm  Osel )l e Ol Jog e Gl B3l dls o
N N ()/\Q\ WY
Mo el A Sl T2 am " 03aU ) " e Olgim Bel A1 S3Ls Slia
s 3 ol slge a2 oo Olypadl e (S LS BL s
5 oS Ll plen¥) Bl 5 BS les gl g foadl

U3 elenl o—t s lyadl sl Yl dne e 09 5513 5Ll

gl



all e p s @ cdsld) ol ol LSS e ey Sl
e "Ll agll e Olsmy JOUN o) (3 et Cmy (ealdd fadll 1
:GJJ\Sj c;-\J'.z—\ RN ng:; oL ol Lﬁ a5l

£

RUES WL IE P O Jpes ) gl " Olgm s Al Bsle s L
IR Wy et R R Wl RS P Sl PN Ry
RCIIEYPIN

iadl 33V 5 am "l agll ! e Olgimy gyl B3l dlas .o
o Ug;b.; J,,AM\ c&-:nm:;j ﬁ,.;j.“j el o

Gr k) A Toe Ol dal> 5 Ol ol Bole dls 2

RV VY SN W R e

sl dl ol T2 am " Al agll " e Olgm 36l @ Bsle s s



Mo 3 gyl ol > e Sl e (ST RSN Bale dls L
5 OO Ll 5 plaxa¥l Lk 5 A les glas gm Jad
U3 oMl o—t i Olyadl el Y i e 04K 565 5N

gl

O o8 A s syl o gl G5 e Gy dla

(bl e+ J 3] o) ) ol

i "l Sl e Ol IS ) (3 i) oy o) fuadl LY

eIy cslpr) s seif Sl sda (3 83U

rd

Al deddl meaes o 1 M Bsle T Olgm sl Bale s g

oo b g mead > O S E Al el s
Lols 4l

fadl) Bl LE s " Ga M bsle " e Olpm plasa Yl B3l dls Lo

" . - " . £ w . - s\t .
(z'gx.g uag}‘ osls o d‘}k&f BVl 9 e e J\};\ asle Sl -z

AR lo e (W‘ EMSRWAE



sel Al LW Ta g " el Sols " e Olsm 351 @ Ssle Sla s

s

-

Mo (3 egpll) ol oo Sl e (ST LS Bale dls L
5 OISl 5 plaxaYl Lk 5 B les las gm Jad
U3 erlenl o—t s lyadl sl dne e O 5613 5Ll

gl
() Y =) ~ohy el

Voog Canll e oMend ¢ o St ch)J\ St oY) Dbzl LA

AL oMt



Q‘JJAL‘ 2,\ N s)}'«’



glosYl Sl £ G50



BB
“/

¥

OIS 3)lgs €Y 3y50



T s i s A
mus;é;ofmveuwm@"&u,ﬁ

sel 3N 3)lgs £\ Y By5u0



LSl 3)lgs £.) ¢ )50



Aelsdll £.1 0 850



! J.,a.é.f\
Ol pially Sl gdly Coudl il

ol mily A

Al Bl (3 s eyl QLS e 8L Jsad) 3 UL e
bwdﬁ@#m%gu@wg&wwc@www
d‘-’ Ld aslsl O
5 2oV 3 USI) ol Call B pal) 2Rl (3 ead pe LS (3 LM 0ds
deaktl) jaes” pasiiy medl) Aolis Jadl YT ple Y 3L
Eose Jlily ol Biasy ¢ Bl s a3l JLST se o e (e
B Ol a Loy el 3L 5 a1 3l s (Jonad IS 3
el Sl e 29SS eIkl desdls ey (Ml 3ios ol S

RIRY]



Bl o) Cal) B al) Bl (3 mpd oyl ST 3 B30 ol @B £ LY

Wally @ikl By ol > Y B> loske B3y i psedll

Dlige me Leis @08l ol Wy AlSel) sy i ssdl ppa
ool 43

) Ciall Bl 2l 3 md ol OS2 it Sl e 5Ly

RSy wVLaly ¢ (hdl) gladly el My caleeWly ol e e

B g Lol ae i alals” a2y Slashall a0 il e ety (ISl

. (..l.a.l'b dasl ) sl LSt o) agl) - czla



Sl gl &
s ey ol Cinall ) 2Rl (3 ranad oyl OIS i U) 53]

gk b Sl

Lo S pomtan Lyl 95 (AL adadl el e LT OIS
dedd) e S5 0f 22 @ wldl) delsdll LS plasnal Bol] Comd s
Sy ol s

255 e S Gl e pid OF i ) il Wl AR STy
ol (3 RS ey Cae B s (onle s OIS 13) LA ARl
UL s Cpen deaMal) ol ¢ T g slll 2317 13] U0

dl a2l 3 JI5 Y 01 g Bald) domy ) e JULSU 28l 2l ST Ly

R T



CJL’J::.&'.J‘ T
Slgo wlid B gn OLSI) e (3 (g9 Baedle remd ks Ala>ls
o el Sl cn Slisldl oy e dasly Comely 2nld) 22l 5 )
delgd Gdas e Yl 1 O S olel Al oda 3100 3l ¢ lel 3



B\J.d\ i

Shygiin Sl sy amalio b bl i) dypel) poleieal AT (508
2 VAN 2 V£ DLl aslally gl ALY daladl

et s 18 mENYy | gl dg LoDl YT AN clygh 2Ol de Olagl) e
(Y Y

L) i) Al Gl pedad elLs] L O )y o e

s s (S L Lawigld/ el VA9 A VYV E (s e
(G

pelely Lyl LS Y dobsid) lypiie c aSH Sl o] (B RS 5502
VAo (Y0 v 0 ¢ sSnn] : DLE

Ahmad, Syarwan, 2014. Problematika Kurikulum 2013 dan kepemimpinan

Instruksional Kepala Sekolah. vol.8 No.2, jurnal pencerahan: 98-108.

(Jan-Juli)

Arikunto, Suharsimi,1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
(Jakarta: Rineka Cipta)



Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudloc, 1998. Kamus kontemporer Arab-Indonesia.
(Jakarta: Multi Karya Grafika)

Azwar, Saifuddin, 1999. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar)

Cresswell , Jhon W, 2014. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,
dan Mixed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar)

Darsono dan Ibrahim, 2017. Fasih Berbahasa Arab. (Solo: Tiga Serangkai)

Diknas, 2004. Pedoman Umum Pemilihan dan Pemanfaatan Bahan Ajar.

(Jakarta: Ditjen Dikdasmenum)

Http://eprints.ums.ac.id/44310/

Hamid, Abdul, 2008. Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press)

Ibrahim, Arfah, 2014. Tujuan Pendidikan dalam Aspek Kurikulum

Indonesia.islamic studies journal vol.2 No.1.
Khususiyah, Nurul, 2018. Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Karangan Kemenag
Kelas IV SD/MI. Skripsi. Palembang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Raden Fatah Palembang.

Moleong , Lexy J, 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosda Karya)

Mulyasa, E, 2013. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung:

Remaja Rosdakarya)

Munir, 2017. Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Kencana)



Muslich, Masnur, 2010. Textbook Writing. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media)
Nurlaila, Hafshah, 2015. Telaah Bahan Ajar Mahir Bahasa Arab 1 Berbasis
Kurikulum 2013 Kelas X MA Program Keagamaan Karya Rowi DKK, vol.

7 No. 1, Journal.uinsuka.ac.id (Januari-Juli)

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
Pasal 1(3) tentang Buku Teks

Prastowo, Andi, 2015. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.

(Yogyakarta: Diva Press)
Rohani, Ahmad, 2010. Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta)
Safitri,Rahayu, 2013. Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Kelas XI SMA/MA
Muhammadiyah 1 Palembang. Skripsi. Palembang: Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.

Sitepu, B.P, 2012. Penulisan Buku Teks Pelajaran. (Bandung: Remaja
Rosdakarya)

Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia, 2014. Implementasi
Kurikulum 2013 di Madrasah. (Kemenag RI)

Tarigan, H.G. dan Tarigan, D, 1993. Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia.
(Bandung: Angkasa)

Tim Penyusun, 2008. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta:Pusat Bahasa)



Titscher, Stefan, dkk, 2009. Metode Analisis Teks dan Wacana Terj. Gazali, Dkk.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar)

Yani, Ahmad, 2014. Mindset Kurikulum 2013. (Bandung: Alfabeta)

Zed, Mestika , 2004. Metode Penelitian Kepustakaan. (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia)


















N AGAMA RI
NEGERI (UIN)
LEMBANG

'DAN KEGURUAN




PALEMBANG
DAN KEGURUAN

76 website : www.radenfatah.ac.id
















SLAM NEGERI (UIN)
AH PALEMBANG
RBIYAHDANKEGURUAN










UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN FATAH PALEMBANG
Kartu Pengenal Mahasiswa

@ SUMSELBABEL
[ SYARIAR







rv v v Vel PAPTPRE . s
¥ e mvN,w?(’ATmuu.m\u/u, )@ @ [a)e: VAT ORI S
> & 0 O SR 3 SEY ) PO CLOCH
. > vv.(%\b.
\\48
‘

.. menerangkan bahwa :

PENGETAHUAN ALAM
JARAN 2013/2014

2
=
-
<
'
)
&




I

Nilai ~Nilai
Ujian | Madrasah













PALEMBANG  Telp : (0711)35

SERTIFIKAT

Nomor : In.03/8.0/PP.0
Diberikan Kepada


















, i\ ) Ix <
"ACTIPISZ ACARA TAHUNAN INSTITUT DAN PENDIDIKAN IDEOLOGI MA}
S

hapi T

;.

j




